HAD TT11
HAGTIL, PENELITIAN DI DESA BALONGDOWO

KECAMATAN CANDI KABUPATEN SIDOARJO

A. Tinjauan Geografis

Untuk mengetahui dan mendsapatkan gambaran vang Jjelasg
tentang letak geografis desa Balongdowo, penulis kemukakan
sebagal berikut:

- Jarak dari Pemerintah ke Kecamatan 3 Km. .

- Jarak dari ibu kota Kabupaten atan Kotamadva Daerah
Tingkat II 7 Km.

- Jarak dari ibu kota Propinsi Daerah Tingkat I 30 Km.

Batas-batas Desa Balongdowo:

- Sebelah utara berbatasan dengan desa Klurak Kecamatan
Candi.

~ Sebelah selatan berbatasan dengan desa Putat. Kecamatan
Tanggulangin.

- Sebelah barat berbatasan dengan desa Balong Gabus
Kecamatan Candi.

- Sgbelah Timur berbatasan dengan desa Kedung Banteng
Kecamatan Tanggulangin.

Desa tersebut merupakan tempat vang strategis untuk
perhubungan transportasi karena telah mempunyai Jalan
aspal yaond menghubungkan znmtars desa yang satu dengan lega
lainnva. Jzsian di desa Balongdowe sudah teraspal semuanva

sampal ke pelogok-peloonk,

!
i
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1. Pendidikan

Menurut tingkat pendidikan penduduk desa Balongdowo,
sebagian besar tamatan SMP, selanjutnya tamatan SD dan
SLTA, sebagian kecil 1lulusan perguruan tinggi. Bagi
masyarakat pedesaan tingkatan hanya sampai pada SMP sudah
dapat dikategorikan relatif cukup, hal ini karena mungkin
banyak faktor-faktor vang mempengaruhi sebelumnya., sebagai

contoh terbenturnya masalah ekonomi dalam keluarga dan

lain-lain. Atau lebih Jelasnva tingkat rendidikan
masyarakat desa Baloned oo doror 010 p e vada palod 0

bawah

PROSENTARE

i : T
[ NO | IWNIS FENDIDIEAN ( JUMLAH | |
i | | 1 -
i 1 ! - !
' 1. ] Akademi/Perg. Tinggi | 50 ] 1, 32 % g
’] 2. | SLTA ! 625 ! 16, 50 % |
| 3. | S L TP | 793 [ 20. 94 % f
§ 4. ] S DN [ 468 [ 25, 29 % !
| 5‘,’ Tdk. Tamat SD ! 782 | 20, B85 %
P 6. ] Tidak Sekolah i 588 | 15. 00 %
I | ! i
{ i 1 R
| | Jumlah Total | 3786 100 % g
L I i 1 e
Eiconomi
Masvaralkat Balonadown kebanyakan bekerja Aalam

S rdang swasta sebagaimana terdabarkan dalam tabel  beasiloat
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TABEL 711
TENTANG MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT BALONGDOWO

| 1 T | |

] NO | MATA PENCAHARIAN X JUMLAH | PROSENTASE |

—t | F— |

| 1. [ Karyawan i z { 0O, 42 %

[ | a. Peg. Negeri | 15 | 1, 03 %

| | b. ABRI } 3 | 0, 18 %

| | c. Swasta | 1020 | 26. 02 % i

| 2. | Wiraswesta | B37 | 22, 01 % |

| 3. | T anli | 340 Q 8. 02 %

| 4. ] Fertukangan | 9 [ 0, 56 % |

| 5. | Buruh Tani i 708 | 18. 07 %

; 6. | Pensiunan { 4 } 0, 26 % |

! 7. { Nelayan g 50 | 14, 09 = l

| 8. | Pemuluna g - 1 - |

| 9. } JoAa s a | 270 | 7,018 % g

E— i 3 —

i |  Jumlah Total | 3786 [ 100, 00 %

i ! ! 1 |
Desa  Balongdowo mempunyai tanah sawah dan  ladane

vang cukup luas. yang lussnva kurang lebih  75H. 17t Ha

{Hektar). Masvarakat Balongdowo memanfaatkannva untuk

prertanian yang dapat ditanami padl atau kacang panjang.
Tanah seluas 75, 170 Hektar tersebut bisa menghasilkan
451. 020 ton padi. dan apabila ditanami dengan kacang
panijang akan dapat menghasilkan 300 ton. Selain bertani.
renduduk desa Balongdowo juga bekerja sebagai nelayan.
Oleh karena itu. penduduk desa Palongdowo kebanyakan
hekerja di bidang swasta agar dapat mencukupi. menambsah
stau meningkatkan penghasilan untuk kebutuhan hidupnva.

Dalam hal ini. mat A prencaharian masvarakar

“alongdowo dalapat diklasifikasikan ke dalam: ;:
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- Karyawan 0. 42 % masuk dalam kriteris 0 > 1 ter&asuk
ads,

- Pegawal Negeri 1.3 % maguk dalam kriteria 1 > 10
termasuk sebagian sangat kecil,

Vf\ABRI 0, 18 % masuk pada kriteria O > 1 termasuk ada,

.- Swasta 26, 2 ¥ masuk pada kriteria 25 > 45 termasuk
kurang dari separuh,

- Wiraswasta 22, 1 ¥ masuk pada kriteria 10 > 25 termasuk
kriteria sebagian kecil,

- Tani 8, é % masuk pada kriteria 1 » 10 termasuk pada
kriteria sebagian kecil,

- Peftukangan 0, 56 % masuk pada kriteria O > 1 termasuk
kategori ada

-~ Buruh tani 18. 7 ¥ masuk pada kriteris 10 > 25 termasuk
ketegori sebagian kecil,

- Penaiunan 0, 26 % masuk pada kriteria 0 > ‘1 termasuk
kategori ada,

- Nelayan 14, 9 % masuk pasda kriteria 10 > 25 masuk pada
kategori ssbagian kecil.

~ Jasa 7., 18 % masuk pada kriteria 1 > 10 termasuk
kategori sebagian sangat kecil.

3. Agama

Menurut data Monograrl desa Balongdowo, perbandingan
" Jumiah premeluk agama atau kepercayaén warga desa

Balongdowo dapat diiihat pada tabel berikut ini:



TABET, 111

TENTANG AGAMA (KEYAKINAMN)

YANG
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DIPELUK OLEH WARGA DE=ZA BALONGDOWO
[ NO | A G A M A | FREEW | PROSENTASE
L 1 N { L 4
] 1 i T i
[ '. | T 1l am ; Li3e | 98 . B8 % |
! 2. | Kristen ; - | - |
! 3. { Hindnu ! - | - [
4., B udh a | -

| l
! 5. g Penganut Kepercayaan | | |
| ; Terhadapr Tuhan YME | a0 | 1., 32 % |
L ] N } ]
! 1 i i 1
[ | Jumlah Total | 3736 § 100, 00 %
L ! i i |

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui

bahwa di desa Balongdowo hanya ada satu

vaitu agama Islam,

vang berarti

menglikuti agama Islam, dan sebagian kecil

kepercayaan terhadap

bahws hal itu temasuk

Tuhan Yang Maha Esa

penganut

dan itu masuk dalam kriteria 95

semuanya

mengikut i

(aliran

agama,
> 100 %

telah
aliran

Sapta

Darma}), akan tetapi penganut Sapta Darma itu mengatakan

pahwa dirinva sebagai remeluk agama Islam. Jika

cleh petugas sensus kelurahan.

4. Tata Femerintahan

Femerintah

1

Kepala Desa, vang menjalankan amanat

rembangunan desa

1Kinawar‘

di data

GEeOrang

terlaksananya

Derstee Balongdowo

dessa  Ralongdowo dipimpin oloeh
demi
dengan badla. Fepala

Sekretaris Desa Balonagdows. Wawancara ©

(et obep
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sebagai orang pertama vang melaksanalkan tugas pemerintahanr

desa dan memiliki tangsung jawab yang berat, sebab kerala

desa penyvelenggara utamz dibidang pemerintahan umum

termasuk pembinaan ketertiban. Di samping itu, kepala desa

s
juga mengemban tugas membangun mansyarakat dessa, baik]
dalam bentuk menumbuhkan maupun mengembangkan semangat
membangun vyang dijiwai oleh azaz usaha bersama dan
kekeluargaan.

Kepala desa dalam mengemban tugas dibantu oleh
sekretaris aesa serta Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
(LKMD). diharapkan hal ini Kerala Desa Balongdowo dapat
menvelenggarakan pemerintahan desa dengan baik. Kepala
dega selain dibantu oleh sekretaris dan Jjuga memiliki
pamong desa atau perangkat sosial lainnya sebagaimana
diatur struktur admainistrasi desa. sebagal berikut:

a. Kepala Urusan Pemerintahan
b. Kepala Urusan Pembangunan
c. Kepala Urusan Kemasyavakatan.:

Semua kaur yvang ada di desa Balongdowo bertanggung
Jawab kepada Sekretaris Dego.  dan sekretaris desa
hertanggung Jawab kepada Keyaja Desa  sebhagai pemegang

kekuasaan tertinggi dalam struktur desa.

o
o

Struktur Pemerintah Desa Tahun 1997.
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5. Sistem Kemasvaraikatan

Masvarakat Balongdowo adalah suatu masvarakat vyang
bertempat tinggal di pedesaan yang dalan bermagyarakat, itu
akan terkenal akan sifat kegotong-royongannya boleh
dikatakan sifat gotong rovong di desa ini masih murni.

sedikit sekali kena rwengaruh Ekota. Terbukti bahwa

masyarakat pedesaan itu dalam kehidupannya asering

e

bertoleransi tolong menolong antara satu dengan vyang
lainnva dalam bentuk kebutuha; dan kehidupannya sehari-
hari dalam hal pindam meminjam terhadap antar tetangga dan
lingkungannya, serta bisa terjalin rasa persaudaraan Juga
kekompakkan dalam mengerjakan suatu kegiatan.

Untuk lebih jelasnva penulis mengemukakan pendapat
dari Soerjono Soekanto. dalam bukunya Sosiologi Suatu
Pengantar, ia mengatakan bahwa:

“Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyéi hubungan

vang lebih mendalam ketimbang hubungan mereka denga
warga masyarakat pedesaan lainnya. Sistem kehidu

biasanva berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan”

alk

Jadi jelag berdasarkan uraian di atas
¥ 1Aam
kehidupan masvarakat PBaleongdowo sangat kompak .
argl

membina persaudaraan dan kerukunan terutama lz
pr. fa)a

3gariono  Soskanto. Sosiologi Suatu Pengant
Grafindo Persada. Jakarta. 1990. hal. 167.
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sosial. Dan dalam kehidupan sehari-harinya adalah
rencahariannya sebagal petani dan dalam hal ini pun Jugs
diterangkan dalam bukunya Soerjono Soekanto. Dalam hal ini
misalnyva penduduk Balongdowo kalau ada yang mau mendirikan
suatu bangunan --rumah-- contohnya: ketika Askan
mendirikan rumah. memang alat-alat dan bahan bangunan yang
penting telah disediakan oleh Askan. Kalau bahan-bahan
yang penting sudah lengkap. maka rumah didirikan gecara,
gotong rovong bersama bheberapa orang tetangga  dan sanak
keluarga. Tiaak diperscalkan nenvenal upah dan gsebagainva.
Askan hanva menvediakan s=kedar air teh, rokok Jdan makanan
{seadanya).

Balongdowo

D

Kebiasaan lain vang terkenal di des
adalah masyarakat vans bhiasa disebut demokrasi. Kalau

Lurah memutuskan sesuatu yang menvangkut kepentingan orang

banyak di  desa, Lurah bermisvawarah dengan Segenar:
penduduk desanya., SecAara langsung penduduk turut

memutuskan apa yang akan dikerijakan bersama. {Misalkan

memperbaiki Jjalan desa dan selokan untuk mengairi =awah
dan lain sebagainya.

Kebiasaan di  atas sudah dikerijakan oleh penduduk

v S eara turun temarun, mee-ka tidal tahua 1A Sinps

Santg mengadariannva, Dan bt idsk o palaomercka persos o voon

ceka o ke calha hanvae ah babwa o Feblagaan-kebiasang 1o

o omeer s oo b gk
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B. Sejarah Perkembangan Sapta Darma di Desa Balongdowo

Sejarah timbulnva Sapta Darma di desa Balongdowo
vang pertama kali adalah di dusun Kali Pacabean., Kali
Ampuh dan Balongdowo kecamsatan Candi Kabupaten Sidoario.

Bermula dari rengakuan pak Ali. vang menerima
tuntunan langsung dari Sri  Gutama (Harjosapuro) untuk
diseharkan kepada manusia yang membutuhkan.

Tuntunan vang diterima oleh Ali itu. disebarkan atau
diajarkan kepada orang lain. pertama pada sahabat karibnya
dan orang-orang terdekat lainnya., sehingga ada esatu dua
orang ikut mengamalkan ajaran Sapta Darma termasuk Husen.
Husen mengamalkan ajaran Sapta Darma karvena dahulunya dia
sakit keras dan dapat sembuh berkat pengobatan Ali.

Adapun cara penyembuhan yang dilakukan oleh Ali,
adalah penyembuhan di jalan Tuhan. Artinya. melakukan

penyembuhan itu dilaksanakan atas kuasa dan sesual dengan

petunjuk-petunjuk dari Allah Hyang Maha Kuasa. PBeliau

men%obati orang sakit dengan ening lalu sambil memandang
bagian yang sakit, misalkan bagian perut. Setelah merasa
bahwa seluruh rasa terkumpul di dalam mulut, dengan tanda
(bahaza jawa pating trecep’ dan njung lidah terasa berat.

Maka dalam batin menvebutkan nama Allah. Eemudian meraka
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menvahda: sembuh (waras) .3
Dan selanjutnya sebagian masyarakat disekitarnya ada
vang tertarik kepada keberhasilan Ali. vyang akhirnya
banyak orang sakit minta bantuan kepadanyva. Penyembuhan
itu sendiri adalah berkat dari menjalankan sujud Sapta
Darme. Ternyata ei sakit dapat sembuh hanya mengucapkan
“waras’”. Dengan faktor vang dimiliki Sapta Darma 1itu,

-

kemudian banvak orang menjalankan ajaran Sapta Darma. |
i
Dengan sembuhnva dari penyakit berkat diberi obat oleh Ali |

tersebut. maka disarankan hagi orang vang sembuh dari i
sakit tadi agar menjalankan atau mengamalkan ajaran-—-adjaran :
Sapta Darma. ;
Suratman, Gunawi dan Suwardi mendadi pelopsr i
pengaerbangan aliran Sapta Darma di desa Balongdowo. Ketiga
orang tersebut awal mulanva juga mengalam sgsakit. vyang
disembuhkan atas pengobatan Ali. kemudian mereka berguru
kepadanya. Mereka bertiga berhasil membawa ajaran Sapta
Tlarma untuk diajarkan kepada seluruh keluarganva dan
teténga—tetangganya. Dan ada diantara kaum muda vang
tertarik akan kehebatan yéng dimiliki oleh penvebar Sapta
Darma. Dan tak menutup kemungkinan hal itu tersebar ke
daerah-daerah lain vekni tetangga desa. Kemudian di suoul

dari warga Klurak dan Balcocng Gabus yang ikut  hergora ke

4Ali. Segerh. Marancara, 3 - Oktobery - 1997
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Ali. dan akhirnva disebarkan kepada masyarakat.

Sehingga Sapta Darma di desa Balongdowo mendapat
simpati dari masyarakat. terutama dusun vang merupakan
tempat tinggal pendiri dan murid-muridnya. Dan sekitar
tahun 1985. aliran Sapta Darma mulai resmi berdiri di desa
Balongdowo. Akibat dari tersebarnya aliran Sapta Darma kei

desa~dees tereebul, Ali dan pengikutnya dituduh membuat

ajaran baru yang menvimpang dari ajaran agama. Karena para

pengikut kepercayaan <Japta Darma sebagian ada vang
keturunanr G. 30,5 FKI, dan masyarakat takut Jangan-jangan

(@]

pergerakan anti Tuhan itu timbul lagi.

Sehingga. pada tahun 1986 mengalami kegaduan dan
semua penganut-penganut atau pendiri tetap bertahan dengan
percaya pada wahyn yang telah diterima dari Hyang Maha
Kuasa.

Dengan permasalahan vang dihadapi oleh Ali dan
pengikutnya., maka FPepala desa Balongdowo mengumpulkan
perangkat desa, tokoh agama dan pemuda desza Balongdowo
untuk diberi renjelasan. bahwa ajairan Sapta Darma
berkembang di Indonesia itu diperbolehkan dengsan pedoman

Undang-undang Dasar 1945 BAR XI Pasal 29 avat

TovAang
terbunvi sebagail berikut:

"Negara mendamio kemevrdelan tiap-taip P il

R

“Fatkan., Fepala Desa. Wawancara., 30 - Oktober - 1097
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untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah
menurut agamanya dan kepercayaannya itu".6

Jadi Jjelas bahwa aliran kepercayaan Sapta Darma
boleh berkembang di desa Balongdowo.

Maka langkah Ali tidak sampai disitu saja. walaupun
mendapat banyak rintangan atau tuduhan. Dan sekitar tsahun
1988, Ali serta para pengikutnya punya ide untuk
mendirikan sanggar pamujan tapi tak terlaksana, karena di
desa tempat tinggal beliau sangat padat penduduknya. Oleh
Rarena ada salah saty warga Daprva Darma  vang kebstuian
sekarang menjadi pemimpin kerohanian tersebut, menawarkan
rumahnyva untuk ditempati suijud selamanva. Tetapi warga
Jlainnva tidak enak walaupun sudah  mendapat izin dari
suratman  penilik rumah itu, akhivovae tempsat it di b g
Dan  sanggar itu merupakan awal siar dan  kemajuan  =JiAaran

sapta  Darma di desa Balongdowo. oetelah rumah  itu  sudah

T

jJelas dijadikan sangegar pamuian., maka sanggar tersebhot

[

3

dijadikan pusat sanggar Sapta Darma di Kabupaten Sidoaric.

[

campai sekarang., Al mendadi sesepuh  ajaran  Sapta
larma vang ada «di  desa Ralongdows  Recamatan CAarid i

fabupaten Sidoardo.  Kemudian FKinawar di o beri  wewsnang

mruk mendalankan uwsaha penvebaran Sapta Daons A
remecansg et pokol nadu mundurnvas ajaran Sapts S
£

chE T Barst o Sdhar chnstaran Fod0 10940 hat. 4,
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Selanjutnva dengan rergantian masa karena usia Ali sudah

tua, maka sejak tahun 1990 dJdigantikan, yang sekarang

adalah Kinawar vang menjadi panuntun Kerohanian Sapts, .

Darma.

Tidak menutup kemungkinan bahwa setiap tahun warga
Sapta Darma bertambah pengikutnyva tenpa ada paksaan, yakni
atas dasar kesadaran sendiri. Tanpa memandang dari mAana
asal muasalnyva, pemeluk agama apa itu tak menJjadi
rermasalahan. yang pokok mau menerima syarat dan mau
menjalankan éjaran aliran Sapta Darma yakni tujuh wewarah
sucl vang menjadi kewajiban bagi warga kerohanian Sapta
Darma.

Pada tanggal 17 November 19680. sanggar Sapta Darma
di desa Balongdowo resmi didirikan, dan diberi nama
"Sanggar Candi Busana'. Sedang surat izin dari pemerintah

baruv keluar sesuai dengan Undang-Undang No .VIII tahun

1685.
Pemeluk kerohanian Sapta Darma . dari tahun 1960
saméai dengan tahun 1997 berjumlah kurang lebih 1. 500
I‘,
orang. '

Sedangkan perincian perkembangan pemeluk kerohanian

Sapta Darma adalah sebagai herikut:

"Kinawar. Ketua Tuntunan Sansgar. Rawancarz. @5 - Oktober -

|
|
i

|
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Tahun 1960

Pada mulanva aliran ini dikembangkan oleh keluarga
Ali wvang bersifat individo <dsiam lingkungan intern
keluarga ecendiri. Oleh karena Alil dianggap memperoleh
an, menimbulkan

kebahagiaan, ketentraman dan ketenan
r

g L)
rasa simpati masyarakat setempat terhadapnya. khususnya

M

keluarga tetangga vang terdzkat vang telah menvatakan
secara resmi masuk menjadi warga Bapta Darma terszbut.
Dengan demikian. maka keluarga kerohanian 3Sapta
Darma di. desa Balongdowe kecamatan Candi kabupaten
Sidoario mempunvai kurang lebih 20 orang.
Tahun 1972
Sejak didirikannya Sangegar Candi Busana tanggal 17
November 1960. hingga tahun 1972 warga kerohanian Sapta
Darma beriumlah 5% orang. Karena pada tahun 1965 di
Indonesia telah terjadi pvemberontakan G. 30 S/PKIL,
secara tidak langsung dalam usaha mengembangkan ajaran

kerohanian Sapta Darma banvak sekali mengalami hambatan

Al

dan ejekan-ejekan dari pihak lain yvang sengaja

b

dilontarkan kepadanva. Sehingga warga kerohanlan  Sapla
Darma vang biasanva ke sangear. gementara itu tidak ada
vang mau datang ke sangegar. Tetapi bagi All tidak ada

masalah. =ebab Ali wmerasa yvakin bahwa semua itu adalah

iy

o

[a]

py

vaar atan uiian dari Hyvang Maha Kuas

Akhirnva  berkat ketabtah=am itulah Hyang Maha o Foasa



W

51

mengizinkan (menyadarkan) semua warga Kkerohanian Sépta
Darma desa Balongdowo untuk atif kembali dalam
mendalankan ajaran-ajaran kerohanian Sapta Darma hingga
dapat berkembang terus.

Tahun 1982

Setelah kerohanian Sapta Darma desa Balongdowo
kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo masuk pada
pengawasan Aliran Kepercayaan Masyarakat (PAKEM). pada
tahun 1985 dan mendapat pengakuan dari pemerintah
sesuail deﬁgan Tap/UU/No:VITT 21985 tentang organisasi
kemasvarakatan. maka kerohanian Sapta Darma mulail =saat
itu telah mendaftarkan diri kepada pemerintah, yvakni ke
Departemen Pendidikan dan Kebudavaan Republik
Indonesia, warga kerohanian Sapta Darma di Balongdowo
berjumlah 93 orang.

Di dalam menampung warga Sapta Darma tidak memandang
dan membedakan suku, bangsa, agama dan warna kulit
dengan tidak adanya paksaan serta tekanan yang bersifat
Keharusan. semua itu dilakukan dengan berdasarkan
kegadaran dari hati yang sedalam-dalamnya dari orang
vang mau menjadi anggota.

Perkembhangan vang cukup pesat ini.- selain
dikarenakan oleh faktor kehidupan sosial warga Sapta
Darma vang cukup baik terhadap masyarakat sekitar. Jjuga

dikarenakan oleh faktor keturunan.

-




Tahun 1997

Pada masa ini suesana dan @ituasi di desa Balongdowo
berubah mentiadi  baik (dapat  dikatakan tidak ada
hambatan). karena timbul adanyva saling pengertian dan
saling menghormati =ntar umat beragama (khususnya vang
beragama Islam) dengan penganut kerohanian Sapta Darma.

Namun jumlah warga kerchanian Sapta Darma pada akhir
bulan OQktober 1297 mengalami penurunan. vyakni vang
tadinya berdjumlah 93 orang berkurang menjadi 50 orang.
Hal ini —disebahkan nleh wares keturunan Sapta Darma
vang menikah dengan orang vang bukan dari kalangan
warga Sapta Darma. kebanvakan mereka mengikuti suami
atau isterinva.

Dengan demikian., =ecarsa  tidak  langesung raktor
perkawinan ini dapat mempengaruhi perkembangan aliran’
Sapta Darma di desa Balecngdowo kecamatan landi

kabupaten Sidoario.

Aktivitas Warga Kerochanian Sapta Darma di Balongdowo
Jntuk menunijang keberhasilan tujuan dan konsepsi
kerohanian Sapta Darma Jdi desa Balongdowo kecamatan
Candi Fkabupaten Sidoarijo, banyak usaha dan kegiatan
vang dilakukan oleh para warganva.
Untuk memperolel  gambaran vang Jelas., bherikut

diuraikan beherapa kegiatan vang meliputi:
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Mengadakan pendalaman kepada rpara warga keroh%nian
Sapta Darma. Hal ini biasanya disebut dengan penggalian
pribadi manusia bagi para warganva. vang diadakan
setidaknva setahun sekali. Dengan melalui test sampai
sejauh mana Aadaran kerochanian Sapta‘ Darma vang
diiaksanakan eelama 12 hari. vang setiap harinya tiga
kali.
Mengadakan sanggaran (pertemuan antar warga Sapta
Darma) sekali dalam satu minggu., tepatnya hari kamis
malam Jum at dan khususnya untuk warga kerohanian Sapta
Darma desa Balongdowo.
Sangggar tersebut dimulai J;m 19.00 WIB sampai selesai,
dengan acara sebagai berikut:
a. Pembukaan
b. Sujudan
c. Sambutan (ceramah). yvang disampaikan oleh tuntunan
sanggar Candi Busana. Yang mengandung petunjuk-
petunjuk dari tuntunan tingkat kotamadya, dan
- masalsah-masalah kerohanian Sapta Darma.
d. Penutup
Dalam acara sanggar tersebut vang hadir kira-kira

sekitar 50 - BC orang. Apabila selain acara

o
)
o

o
Q@

sangesaran. untuk setiap harinya dari

o

]

kerohanian Sapts [Darma di  deosza  Ralongdowoe veng

U
¢

keluar masuk sangear untull bertobat atau sudud Firs-
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kira sekitar 15 - 20 orang dengan bergantian. .baik

gecara perorangan ataupun secara kelompok.
Mengadakan sanggar bersama gsekabupaten Sidoarjo setiap
tiga bulan sekali. Sanggar tersebut dihadiri oleh para
tuntunan sanggar sekabupaten Sidoarjo dan tempatnya
berpindah-pindah dari kecamatan satu ke kecamatan vang
lain. Untuk lebih jelasnya penulis ungkapkan seperti
halnva yang diungkapkan oleh Panuntun kerohanian SaptaT
Darma di desa Balongdowo, sebhapgnai bévikut:

Sanggaf tingkat Kabupaten. vang diadalkan set.iap Iiga
bulan sekali itu adalah untuk menerima petunink-
retuniuk dan penjelasan seperlunva., yvang hasil sanggar
itu nantinva untuk disampaikan kepada semua wArga
kerohanian Sapta Darma di sanggarnya masing-masing.

Dalam acara sanggar rutinnya vang diadakan dalam  sata

minggu sekali itu.8
Mengadalzan pertemuan (perkumpulan) antar sanggar,

sebagaimana penjelasan Kinawar tersebut di muka adalah
sebagai berikut:

Diadakan rerkumpulan antar sanggar, vang meliputi
tiga sanggar. Adapun jadwal pertemuannya adalah sebagai
berikut:

- Sanggalr Candi Busana I

Rl(ilvxw:1r, Kawancara, Tangaal 79 September 1997,




Berada di desa Kali Pacabean. pada ha
Jum”at jam 189.060 WIR

Sanggar Candi Busana II

Berada di desa Kali Ampuh, pada har
minggu, Jjam 18.00 WIB

Sanggar Candi Busana IIT

Berada di desa Balcngdowo. pada hari
rabu. Jjam 19.00 WIB.

Dengan demikian dapat disimpulkan,

ri kamis malam

i sabtu malam

selasa malam

pada hari-hari

vang tidak tercantum dalam kegiatan tersebut hanya hari

mi

nggu malam senin, senin malam selasa,

sabtu. oleh karena hari-hari tersebu

untuk sanggaran mingguan atau sanggaran

Jum at malam
t dipergunakan

rutin setiap

minggu sekall oleh masing-masing sanggar.

Mengadakan peringatan hari-hari bersejarah bagl ajaran-

ajJaran kerohanian Sapta Darma, hal

Y

diperingati untuk setiap tahunnva, ad

ini selalu

apun hari-hari

yang diperingati oleh wargsa Sapta Darma adalah =asebagal

Perikut:

a.

Tanggal 27 Desember’

Memperingatl turvhnnya wahvu pertama berura “'suiudan’

dan memperingati turunnva wahyu ke
"nama Sri Gutama'.
Tanggal 13 Februari

Memperingati turuvinysa wahyu kedua ber

empat herupa

upa ""hacut .

Py

1



Memreringati turunnva wahvyu kedua berupa “Simbul
Pribadi Manusia', “We&efah Tujuh Kewajikan Sapta
Darma”. dan "Sesanti’.
d. Tanggal 16 Desember
Memreringati wafatnya Bapak Tuntunan 5ri Gutama
e. Tanggal 1 Sura atau 1 Muharram
Memperingati hari rava kerochanian Sapta Darma.9
Adapun pelaksanaan upacara pelaksanaan tersebut
semuan?a dipusatkan di sanggar, dan semua warga
Sapta Darma ikut menghadirinya, di tempat dengan
undangan dari tokoh-tokoh masyarakat. Dengan cara
sebagai berikut:
1. Pombukaan
2. Sujudan
3. Sambutan: a). Kepala Desa
b). Tuntunan Sanggar (tentang
kerohanian
c). Penutup.lO
Untuk mengetahui tingkatan dalam kegiatan-kegiatan
vang diadakan oleh tuntunan sanggar di‘desa Balongdowo.

Sedangkan untuk mengetahui kegiatan yvang diadakan oleh

QSu”ud, Wawancara. tangsal 2 Oktober 1997.

10 Ibid.
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menekankan  bahwa  pada hari-bhari  peringatan teréebut
harus diadakan upacara-upacara renghayatan (sujudan)
baik di rumah atau disanggar karena untuk mencapai
kesempurnaan hidup. kalau dirvumah sejumlah = %
mengikuti  kriteria 10 » 25 cebagian  kecil, sedanglan
vang melakukan di  cangegar cejumlah 76 ¥ mengikuti
kriteria 75 > 95 sebagal sangat besar, dan peringatan
hari-hari besar. dapat dilihat rada tabel berikut ini:

TABEL V
]

PELAKSANAAN PERINGATAN HARI-HARI BESAR

{ T T ” I ]
j NO ? PELAKSANAAN PERINGATAN | FREKWEN | PROSENTASE |
| | HARI-HARI BEZAR fel | |
— | e |
[ 1. | Sehatri-hari | - ; g
| 2. | Dengan keluargas di | | |
j | (41 rumah) | 12 i 24 % |
[ 3. f Di Sanggar | 38 | 76 %

1 I} 4 1 |
] I 1 N ] 1
- f Jumlah Total | 50 E 100 %

{ i { i ]

Aktit tidaknya warga Sapta Darma di desa Balongdowo
dalam melaksanakan sujudan dan tujuan warga sapta Darma
melakukan sujudan. Yang aktif dalam melakukan sujudan
sejumlah 46 % mengikuti kriteria 45 > 55 separuh. yang;
me lakukan sujudan kadang-kacdang 36 % mengikuti kriteria
25 > 45 % kurane dari separuh. vang tidak melalukarn
sujudan  ==jumliah 12 % mengilkuti  kriteria 10 <

aebhagtan kecoil. Don dalam hal ind. darat diiihat Lakn
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tabel berikut ini:

TABEL VI
TINGKAT KEAKTIFAN WAKGA SAPTA DARMA
MELAKUKAN CUTUDAN

I 1 o ] ]
NGO | MELAKUKAN SUJUDAN | FREKWEN | PROSENTASE |
+ e T —
1. | Aktif g o3 | 45 % |
2. | Kadang-kadang | 18 [ 36 %
3. I Tidak g 9 } 18 % |
i i | ]
! | ] 1
g Jumlah Total | 50 | 100 %
1 i | ]
TABEL VII
SUJUDAN BAGI WARGA SAPTA DARMA
DALAM SETIAP HARINYA
] T I T ]
| NO | MELAKUKAN SUJUDAN | FREKWEN ] PROSENTASE |
F—t e ] — |
! 1. | Satu kali ! o7 i 54 % |
| 2. | Tidak tentu g 14 ; 28 %
i 3. | Tiga Kali | 9 ] 18 % |
— | ; 1'
| | Jumlah Total | 50 | 100 %
— 1 | i I}

Untuk mengetahui kerapa kali warga Sapta Darma desa
éalongdowo sudah kami terangkan dalam tabel di atas,
vang mana warga sapta Darma memang diwaiibkan hersujud
I kali dalam sehari semalan tapi  tidak menuntut
kemungkinan bhagi warga Sapta Darma yang ingin melakukan
sujudan  lebih dari  satu kali  sehari  semalam. Yang

melakukan sujudan satu kali dalam sehari semalam 54

F o

|

t
|
I



vang mengikutl Ekrviteria 55 > 60 lebih dari sepéruh,
vang tidak tentu dalam melakukan sujudan 28 % yang
mengikuti kritera 25 » 45 kurang dari separuh, yang
melakukan sujudan tiga kali dalam sehari 18 % mengikuti

kriteria 10 > 25 sebagian kecil.

TABEL VITI
TENTANG TUJUAN MELAKUKAN SUJUDAN

i I T I ]

| NO | TUJUAN | FREKWEN | PROSENTASE ;

— % f %

| 1. | Mendekatkan diri | | [

| g kepada Tuhan | 28 f 56 %

| 2 | Sekedar melakukan | | ]

| } sujudan [ o | 44 % ]

1 1 } i i

f I i - ! 3 B!

! | Jumlah Total | 50 [ 100 %

{ ] ! 1 i
Sujud bagi waraga Sapta Darma tidak memiliki

ketentuan waktu. ada vang mengatakan mengikuti

mendekatkan diri kepada Tuhan 56 % mengikuti kriteria
95 > 60 lebih dari separuh, sadangkan yang mengatakan
sekedar melakukan sujudan 44 % mengikuti kriteria 25 >
45 kurang dari separuh., maka apabila mereka ingin
menjaiankan sujud esewaktu-waktu. Sapta Darma tidak
melarangnya. dan warga Sapta Darma sendiri menyvatakan
bahwa kegiatan suijudan itu tidaklah mengganggu
pekeriaan sehari-harinya. Hal ini dapat dilihat rpada

tabel berikut inti:



TABEL 1IX
PENDAPAT TENTANG KEGIATAN MELAKUKAN 3UJUDAN

frmn s g o e g T

T T T ]
NO { MENGGANGGU] PEKER.JAAN ‘!FREKWEN [ FPROSENTASE |
{— i f —
1. | Tidak Mengganggu { 50 j 100 % |
2. | Mengganggu | - l - |
1 i i |
i | T i

| Jumlah Total | 50 | 100 %
1 1 i i

Menurut warga Sapta Darma di desa Balongdowo tentang
sujudan, menurut mereka tidak mengganggu aktivitas
mereka. Dalam hal ini. yang mengatakan tentang kegiatan
melakukan sujudan itu tidak menganggu bagi mereka
sebanyak 100 % mengikutl kriteria 95 > 100 semuanyan
Hal itu disebabkan. karena kewaldiban sujudan bagi warga2
Sapta  Darma hanya =zatu kali dalam sehari semalam. Dan?
kalau melakukan sujudan itu tidak di tentukan waktunya
vang renting tidak mengganggu mereka dan bisa

konsentrasi dalam melalkukan sujudan tersebut.



